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EYES ON SEA : A DESIGN OF KARIMUNJAVA 3
STAR MARINE RESORT WITH 
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Nama                     : Reyhan Juan Almas
NIM                        : 200606110085
Pembimbing 1      : Dr. Aulia Fikriarini M., M.T.
Pembimbing 2      : Tarranita Kusumadewi, M.T. 

ABSTRAK 
3 Star Marine Resort yang terletak di Karimunjawa, Jepara, merupakan sebuah contoh penerapan arsitektur ramah
lingkungan yang mengutamakan kenyamanan visual dan keberlanjutan. Resort ini mengadopsi konsep eco-architecture
dengan memanfaatkan bahan-bahan ramah lingkungan yang mengurangi dampak negatif terhadap ekosistem lokal.
Pemilihan material bangunan yang berkelanjutan dan efisien dalam penggunaan energi menjadi inti dari desain resort ini.
Selain itu, resort ini juga menggunakan energi terbarukan seperti panel surya untuk memenuhi kebutuhan energi, sehingga
mendukung prinsip green building. Dengan paduan desain yang memperhatikan elemen kenyamanan visual, resort ini tidak
hanya menawarkan pengalaman menginap yang nyaman, tetapi juga memberikan kontribusi terhadap pelestarian
lingkungan dan pengurangan jejak karbon. Melalui pendekatan ini, 3 Star Marine Resort menjadi model pariwisata yang
mengintegrasikan nilai-nilai keberlanjutan dengan estetika dan kenyamanan bagi para pengunjungnya.

3 Star Marine Resort, Eco-Architecture, Visual Comfort, Eco Material, Renewable Energy, Karimunjawa.Kata Kunci : 
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ABSTRAK 
3 Star Marine Resort located in Karimunjawa, Jepara, is an example of the application of environmentally friendly
architecture that prioritizes visual comfort and sustainability. This resort adopts the concept of eco-architecture by utilizing
environmentally friendly materials that reduce negative impacts on the local ecosystem. The selection of sustainable and
energy-efficient building materials is the core of this resort's design. In addition, this resort also uses renewable energy such
as solar panels to meet energy needs, thus supporting the principle of green building. With a combination of designs that pay
attention to elements of visual comfort, this resort not only offers a comfortable stay experience, but also contributes to
environmental conservation and reducing carbon footprints. Through this approach, 3 Star Marine Resort becomes a tourism
model that integrates sustainable values   with aesthetics and comfort for its visitors.

3 Star Marine Resort, Eco-Architecture, Visual Comfort, Eco Material, Renewable Energy, Karimunjawa.Keywords : 



عيون على البحر: تصميم منتجع كاريمونجوا
البحري ذو الثلاث نجوم مع نهج الهندسة

المعمارية البيئية
الاسم: رᗫحان خوان الماس
NIM : 200606110085

.المسᙬشار 1 : د. أولᘭا فكᗫᖁارᗫني م.، ماجستير في الطب
 .المشرف الثاني : د. تارانᚏتا كوسوماديوي، ماجستير في الطب

الملخص 
ᘌعد منتجع 3 نجوم مارᗫن رᗫزورت الواقع في ارᗫمونجاوا، جيᘘارا، مثاᢻً على تطبيق العمارة الصدᘌقة للبᚏئة التي تعطي الأولᗫᖔة
للراحة الᘘصرᗫة والاستدامة. يᙬبنى هذا المنتجع مفهوم العمارة البᚏئᘭة من خلال استخدام مواد صدᘌقة للبᚏئة تقلل من الآثار السلبᘭة
على النظام البيئي المحلي. اختᘭار مواد البناء المستدامة والموفرة للطاقة هو جوهر تصمᘭم هذا المنتجع. وᗖالإضافة إلى ذلك،
ᛒستخدم هذا المنتجع أᘌضا᠍ الطاقة المتجددة مثل الألواح الشمسᘭة لتلبᘭة احتᘭاجات الطاقة، مما ᘌدعم مᘘدأ المᘘاني الخضراء. مع
مᗫᖂــــج من التصامᘭم التي تولي اهتماما᠍ ᗷعناصر الراحة الᘘصرᗫة، لا ᘌقدم هذا المنتجع تجᗖᖁة إقامة مᗫᖁحة فحسب، ᗷل ᛒساهم أᘌضا᠍
في الحفاظ على البᚏئة وتقلᘭل الᘘصمة الᗖᖁونᘭة. من خلال هذا النهج، ᘌصبح منتجع 3 نجوم الᘘحᗫᖁة نموذجا᠍ سᘭاحᘭا᠍ ᘌدمج بين قᘭم

الاستدامة والجمال والراحة لزوارە.

منتجع ᗷحري 3 نجوم، هندسة معمارᗫة صدᘌقة للبᚏئة، راحة ᗷصرᗫة، مواد صدᘌقة للبᚏئة، طاقة متجددة،
ارᗫمونجاوا.
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PROFIL TAPAK

A Design of Karimunjava 3 Star Marine Resort 
"EYES ON SEA"

Perancangan Floating Resort ini direncanakan berada
di Desa Kemujan Pulau Karimunjawa. Secara
Geografis, Pulau Karimunjawa termasuk dalam
Kecamatan Karimunjawa, Jepara, Jawa Tengah.
Dengan luas daratan ±1.500 hektare, Karimunjawa
berpenduduk lebih dari 8733 jiwa (2011) di lima
pulau yang berpenghuni

Tiga suku utama yang menghuni Karimunjawa adalah suku Jawa yang bertani dan
memproduksi alat kebutuhan rumah tangga, suku Bugis yang adalah pelaut andal sehingga
berprofesi sebagai nelayan, dan suku Madura yang juga berprofesi sebagai nelayan.
Pendidikan di Karimunjawa sudah menjangkau sampai tingkat SMU. Selain memiliki sekitar 10
SD (lima di Karimun, tiga di Kemujan dan masing-masing satu di Parang dan Genting),
Karimunjawa juga memiliki satu SMP, Madrasah Tsanawiyah (MTs), dan SMK Negeri, serta
satu Madrasah Aliyah di Penghujan.

DESA TANJUNG BENTENG EKONOMI, SOSIAL DAN BUDAYA

REGULASI
Berdasarkan RDTR Karimunjawa, Tahun
2014, KDB, KLB, KDH, dan GSP maksimum
Karimunjawa yaitu :
- KDB : max 50%, 
- KLB :  0.8 
- KDH : 30%
- GSB : 100m 
- Garis Pantai : min 100m

TRANSPORTASI
Transportasi paling umum digunakan
untuk ke Karimunjawa adalah kapal dari
Semarang dan Jepara. Dari Pelabuhan
Tanjung Emas, Semarang, kapal Kartini I
(kapal cepat) berangkat setiap Sabtu pukul
9 pagi ke Karimunjawa dan kembali dari
Karimunjawa setiap Minggu siang, lama
penyebrangan 2-3 jam. Adapun Bandara
Dewandaru yang melayani penerbangan
komersil.
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Ekologi Arsitektur memiliki orientasi utama
pada model pembangunan yang
memperhatik an keseimbangan lingkungan
alam dan lingkungan buatan yang harmonis
antara lingkungan, manusia dan bangunan.
[14]

Menurut Zbigniew Bromberek (2009) "Eco-
Resort Planning and Design for the tropics",
yaitu : [15]

Pemanfaatan material ramah
lingkungan, 

Memberikan kenyamanan thermal dan
visual

Penghematan penggunaan air dan
energi,

Pencahayaan dan penghawaan alami, 

Meminimalisir limbah dan polusi,

Penggunaan matahari sebagai sumber
energy,

REFERENSI PENDEKATAN 
Sehingga pada dasarnya dalam eco- architecture
bertujuan untuk menciptakan design bangunan
yang berkelanjutan yang mengedepankan
kelestarian alam dan lingkungan dalam efisien
energi dan sumber daya alam serta memperhatikan
aspek budaya

Oleh karena itu dalam penerapnnya pendekatan ini
memiliki unsur utama yang berkaitan dengan aspek
fungsi,estetika dan struktur.

1. Aspek Struktur dan Konstuksi

Kualitas struktur dapat berupa struktur fungsional,
struktur ramah lingkungan, struktur
bangunan(system,teknik konstruksi), dan struktur
bentuk (ruang dan estetika).

2

STRUKTUR
KONSTRUKSITATA RUANG

LINGKUNGAN 
DAN

IKLIM

BAHAN
BANGUNAN

DIAGRAM 2.2 UNSUR EKO - ARSITEKTUR

2. Aspek bahan Bangunan

Pemilihan bahan bangunan yang tepat dan
berperan besar dalam menghasilka bangunan yang
berkualitas dan bersahabat dengan lingkungan.
Selain itu juga perlu memperhatikan dampak
kesehatan dari penghuninya.

3. Aspek Ruang

Memperhatikan zonasi, tata massa, tata ruang dan
fungsinya.

4. Aspek Lingkungan dan Iklim

Dalam aspek ini lebih peka terhadap iklim seperti
pencahayaan dan warna, sinar matahari ,orientasi
bangunan, angin dan pengudaraan
ruangan,topografi tapak serta sosial budaya.

Oleh karena itu adapun 3 prinsip yang dapat disimpulkan untuk diterapkan sebagai bentuk penyelesaian isu yang terjadi, yaitu

PEDULI LINGKUNGAN ALAM
Fokus pada pemanfaatan Potensi alam
secara alami dan menjaga kelestarian

alam pantai

LOKALITAS

Menciptakan pengalaman wisata alam
dan melibatkan peran masyarakat dan

unsur budaya setempat

Menciptakan bangunan yang ramah
lingkungan, hemat energi, dan minim

carbon footprint

EFISIEN

A Design of Karimunjava 3 Star Marine Resort 
"EYES ON SEA"



Hablumminal-alam
Manusia mengemban amanah
untuk menjaga keseimbangan

alam 

Kurangnya Popularitas
pariwisata Karimunjawa
dibandingkan pariwisata

kepulauan lain di Indonesia

Potensi yang sangat besar di
Kepulauan Karimunjawa
untuk didirikan fasilitas
penunjang pariwisata 

&

B A
 C K G R O U N D

Tapak terletak di
wilayah tropis
dengan suhu
relatif tinggi

Tapak berada
di remote

area

Hablumminan-nas
Hospitality & Privacy dalam islam

Hablummin-Allah
Bepergian untuk memperoleh

ibrah

I S
 L 

A 
M

 I C
   I 

N T E G R A T I O N

Energi
mandiri

Thermal
Comfort

Tapak Memiliki
View yang Indah
dan Alam yang

masih asri

Visual
Comfort

ECO - ARCHITECTURE APPROACH
Dikembangkan oleh Zbigniew Bromberek berdasarkan rumusan  konsep Ekologi

M
 A T E R I A L
V I S U  A L

E N E R G Y

F A C T S
I S S U E S

A P P R O A C H

A DESIGN OF KARIMUNJAVA 4 STAR MARINE RESORT
WITH ECO-ARCHITECTURE APPROACH

Comfort Keterbatasan 
Energi

3A Design of Karimunjava 3 Star Marine Resort 
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BAB 2
P R O S E S  P E R A N C A N G A N

Karimunjava Floating Resort 
"Eyes On Sea"



A Design of Karimunjava 3 Star Marine Resort 
"EYES ON SEA"

SKEMA PROSES DESAIN

M A T E R I A L

V I S U A L

E N E R G Y

ECO - 
ARCHITECTURE
Zbigniew Bromberek
(2009) "Eco- Resort
Planning and Design for
the tropics"

Site Development Site

Shape

Solar Panel Roof Utility

StructureDurable Material

Space

A DESIGN OF
KARIMUNJAVA 

3 STAR MARINE
RESORT

WITH 
ECO-ARCHITECTURE

APPROACH

P R I N C I P L E D E S I G N
S T R A T E G Y

A N A L Y S I S

Phase Change Materials

Urban Greening - Vegetation

Passive cooling

Orientasi Bangunan

Landscaping
Sirkulasi

Tata Massa Bangunan

A P P L I C A T I O N

Upper Structure
Middle Structure

Sub Structure

Renewable Energy

Void VentilationClimate
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SITE ANALYSIS - VISUAL

A Design of Karimunjava 3 Star Marine Resort 
"EYES ON SEA"

Tingkat privasi dibuat hierarki
untuk menghormati privasi
pengunjung.

 1. Zona publik
 2. Zona Semi Privat
 3. Zona Privat

Mengelompokkan area
berdasarkan analisis fungsi untuk
kemudahan dalam akses bagi
pengunjung maupun pengelola
resort.

1. Area Penginapan
2. Area Rekreasi & Relaksasi
3. Area Konservasi
4. Area Food & Bavarage
5. Area Konvensi
6. Area Administrasi
7. Area Servis

AREA
PENGINAPAN

AREA
F & B

AREA
SERVIS

AREA
ADMINISTRASI

AREA
KONVENSI

ZONA
KONSERVASI

AREA
REKREASI &
RELAKSASI

AREA
PARKIRZONA PRIVAT

ZONA SEMI PRIVAT

ZONA PUBLIK

Requirements :
Zonasi dibuat berdasarkan
pertimbangan analisis fungsi dan
penempatannya berdasarkan
tingkat privasi.

ZONING
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SHAPE ANALYSIS - VISUAL

A Design of Karimunjava 3 Star Marine Resort 
"EYES ON SEA"

Konsep desain yang dapat
meningkatkan kenyamanan visual
meliputi orientasi bangunan, dimensi
bukaan, kedalaman ruang, dan kualitas
pencahayaan, yang mencakup jenis dan
warna material yang digunakan,
pencahayaan, dan silau.
Orientasi matahari: Orientasi bangunan
terhadap matahari berpengaruh pada
pencahayaan dan penghawaan alami.

Requirements :

BUILDING
ORIENTATION

Bentuk hexagonal memiliki sudut 120º,
yang berarti bangunan dengan
bentuk hexagonal dapat memiliki sisi
yang sama dari tampak depan, yang
dapat membantu mengurangi sisa
ruang yang tidak efektif

1st Alternate
Kelebihan :
Bentuk hexagon dapat memperlebar
area pandang sehingga dapat
memaksimalkan visual comfort

Kekurangan :
Biaya: Penggunaan bahan bangunan
dengan bentuk hexagonal dapat lebih
mahal dibandingkan dengan bentuk
lain.

Bentuk rectangular dapat
mengurangi kebutuhan ruang
lingkup yang lebih besar, sehingga
dapat menjadi pilihan yang ekonomis
untuk pembuatan bangunan.

Kelebihan :
Bentuk rectangular memungkinkan
pengunjung atau pengguna
bangunan untuk bergerak melintangi,
yang dapat membuat ruangan lebih
dinamis dan menarik.

Kekurangan :
bentuk rectangular tidak
memaksimalkan View range sehingga
visual comfort menurut requirement  
tidak terpenuhi

2nd Alternate

HEXAGONAL FORM
VIEW RANGE

RECTANGULAR FORM
VIEW RANGE

ZONA PRIVAT

ZONA SEMI PRIVAT

ZONA PUBLIK

ZONA PRIVAT

ZONA SEMI PRIVAT

ZONA PUBLIK

reference : studi “Daylight Comfot” untuk
Bangunan  - Repository UIN Suska

Sunpath pada tapak lebih condong ke arah
Barat Laut 
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PUBLIC 
ZONE

PICTURESQUE  
VIEW

PRIVATE 
ZONE

SEMI-PRIVATE 
ZONE

SITE ANALYSIS - VISUAL

A Design of Karimunjava 3 Star Marine Resort 
"EYES ON SEA"

Proporsi dan Skala: Tata massa
bangunan harus memperhitungkan
proporsi dan skala yang tepat.
Hubungan antara tinggi, lebar, dan
panjang bangunan harus seimbang
untuk menciptakan harmoni visual.

Requirements :

TATA MASSA

Pencahayaan Alami: Tata letak bangunan
harus dirancang untuk memaksimalkan
pencahayaan alami

Pemandangan dan Penataan Ruang Terbuka:
Tata massa bangunan harus
mempertimbangkan pemandangan yang
menyenangkan dan penataan ruang terbuka
di sekitarnya.
reference : repositoryunika.ac.id

Tata massa memusat sehingga
dapat mencakup lebih dari 1 fungsi
dalam 1 massa

1st Alternate

Kelebihan :

Massa Hexagonal dengan
perbandingan ukuran yang signifikan

Kekurangan :
Tata Massa terlihat tidak unity

Tata massa terlihat unity

Kelebihan :
penataan massa menyebar merata
sehingga memaksimalkan
pencahayaan alami serta
memaksimalkan olah tapak

Kekurangan :

2nd Alternate

Perbedaan ukuran dan skala antar
massa yang tidak terlalu signifikan
menciptakan tata massa yang
proporsional

Massa Hexagonal dengan
perbandingan ukuran yang tidak
terlalu signifikan

Tata Massa yang tidak proporsional
menyebabkan kurangnya visual
comfort dan pemaksimalan
pencahayaan alami

SITE DEVELOPMENT

-
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Tanaman
Pohon

SITE ANALYSIS - VISUAL

A Design of Karimunjava 3 Star Marine Resort 
"EYES ON SEA"

Penataan Vegetasi : Penataan
taman dan vegetasi dapat
meningkatkan kenyamanan
visual dengan menambahkan
elemen alami yang
menenangkan dan
menyegarkan

Pertimbangan pilihan tanaman,
pepohonan, dan taman yang
cocok dengan iklim, kondisi
tanah, dan kebutuhan air di
lokasi resort.
mempertimbangkan perawatan
yang mudah dan efisien.

Rancang area terbuka dan ruang
terbuka hijau yang luas untuk
memberikan pengalaman
bersantai dan rekreasi bagi para
tamu resort.

Pertimbangan penggunaan
elemen air seperti kolam renang,
air mancur, atau danau buatan
untuk menambahkan unsur
keindahan dan ketenangan.

Requirements :

LANDSCAPING
Hardscape
Perkerasan porous dan hexagonal pavers
perkerasan yang memungkinkan air
meresap ke dalam tanah dapatmengatasi
masalah drainase dan genangan air hujan,
terutama dalam konteks pengembangan
kota yang berkelanjutan. 

Softscape
Pertimbangan pilihan tanaman, pepohonan, dan taman
yang cocok dengan iklim, kondisi tanah, dan kebutuhan air
di lokasi resort. mempertimbangkan perawatan yang
mudah dan efisien.

Porous Asphalt Hexagonal
Pavers

Tanaman
Hias

Waterproof
Coated
Wood

SITE DEVELOPMENT

Penataan Vegetasi : Penataan
taman dan vegetasi dapat
meningkatkan kenyamanan visual
dengan menambahkan elemen
alami yang menenangkan dan
menyegarkan
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SPACE ANALYSIS - ENERGY

A Design of Karimunjava 3 Star Marine Resort 
"EYES ON SEA"

Vegetasi dapat membantu memantulkan
sinar matahari, yang akan membantu
mengurangi suhu dalam ruangan. Dengan
adanya vegetasi, suhu di sekitarnya akan
lebih rendah, yang akan membantu
mengurangi suhu dalam ruangan

Requirements :

URBAN GREENING - VEGETATION
Untuk tanah & pasir pantai tropis, berikut adalah jenis tanaman yang cocok untuk digunakan yaitu :

Mangrove Jenis
Api-Api

(Avicennia sp)

Lacang
(Bruguiera sp)

Teruntum
(Lumnitzera littorea)

Mangrove
Excoecaria
agallocha

Jenis tanaman mangrove :

Tanaman hias tropis :

Monstera Deliciosa
(Daun Berlobus)

Bromelia

Tanaman Pohon :

Pohon 
tamarindus

Pohon banyan Pohon kelapa
(Cocos Nucifera)

Vegetasi dapat membantu menyerap panas dari
udara. Dengan adanya vegetasi, suhu di sekitarnya
akan lebih rendah, yang akan membantu
mengurangi suhu dalam ruangan
Vegetasi dapat membantu menyaring polutan di
udara. Dengan adanya vegetasi, kualitas udara akan
lebih baik, yang akan membantu mengurangi suhu
dalam ruangan

PASSIVE COOLING

Sebagai Penambah estetika,
penyejuk, , dan penghasil oksigen

Sebagai peneduh, penghalang direct sunlight ,pengikat
tanah, penghasil oksigen dan penyerap air terbesar

Sebagai pencegah abrasi, pengikat
pasir pantai, serta menjaga habitat
makhluk hidup
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CROSS VENTILATION : BUOYANCY-DRIVEN  STACK  VENTILATION
Buoyancy-driven stack ventilation. cross ventilation adalah Stack Ventilation
yang digerakkan oleh daya apung yang berfungsi pada variasi kepadatan
untuk mendorong udara luar yang sejuk ke dalam ruangan pada saluran
pembuangan dan bukaan ventilasi yang lebih rendah. Untuk menghasilkan
gaya apung yang cukup untuk mengalirkan aliran, digunakan cerobong
asap atau atrium. Meskipun demikian, angin seminimal mungkin yang
akan menjadi pembagian tekanan pada selubung bangunan yang justru
akan berperan untuk mendapatkan aliran udara.

CLIMATE ANALYSIS - ENERGY 

A Design of Karimunjava 3 Star Marine Resort 
"EYES ON SEA"

Requirements :
Penggunaan ventilasi silang dengan
jendela dan pintu yang ditempatkan
strategis untuk memungkinkan
aliran udara alami melalui bangunan.
Udara segar dapat masuk dari satu
sisi bangunan dan udara panas
keluar dari sisi lain, membantu
mendinginkan bangunan tanpa
perlu menggunakan pendingin
udara.

PASSIVE COOLING 

International Conference on Thermo-fluids
and Energy Systems (ICTES2019)

Penerapan Buoyancy-driven stack
ventilation dalam pembangunan
bertingkat telah ditunjukkan pada  
bangunan Resto & Cafe di samping  
yang memiliki void lebar pada
bagian tengah 

Solar
Chimney

Penerapan Buoyancy-
driven stack ventilation
dalam pembangunan

bertingkat telah
ditunjukkan pada atap

bangunan Spa House di
samping Sea Breeze dengan rata rata

kecepatan 5,5 mil per jam
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FACADE ANALYSIS - MATERIAL   

A Design of Karimunjava 3 Star Marine Resort 
"EYES ON SEA"

PHASE CHANGE MATERIALS
Requirements :
Untuk mengurangi beban pendinginan
pada bangunan, terdapat berbagai
metode pendinginan. Metode
Pendinginan Pasif dan Metode
Pendinginan Aktif. Desain atau fitur
teknologi yang dibentuk untuk
memberikan pendinginan pada
bangunan dengan atau tanpa
menggunakan energi dalam jumlah
minimum dikenal dengan Pendinginan
Pasif yang digunakan untuk
meningkatkan efektivitas energi. Setiap
kali terjadi konsumsi daya, metode
pendinginan pasif jumlahnya lebih sedikit
dibandingkan dengan metode
pendinginan aktif. Selain itu, energi ini
sering kali dijalankan dengan sumber
energi yang sangat terbarukan. Teknik
pendinginan pasif adalah yang paling
penting untuk pendinginan bangunan.

PASSIVE COOLING 

Phase Change Materials dapat diamati bahwa sebagian besar aplikasi dan studi ditujukan untuk
di semua bagian “buram” pada selubung bangunan, misalnya dinding, lantai dan langit-langit. Meskipun
telah diamati bahwa bagian “transparan” pada selubung bangunan seperti jendela memiliki tingkat
ketahanan termal yang lebih rendah dibandingkan dengan bagian lainnya. 

International Conference on Thermo-fluids
and Energy Systems (ICTES2019)

Phase change materials / PCM  merupakan inovasi berupa mikrokapsul yang terbuat dari campuran lilin,
parafin, dan bahan lain dengan titik leleh rendah yang mempunyai tujuan utama pada sebuah
bangunan, yaitu menyimpan panas yang selanjutnya berfungsi sebagai sistem bebas untuk
pendinginan. Prinsip umum Phase change materials adalah mengubah fasa Cair menjadi gas, Padat
menjadi Padat, atau Padat menjadi Cair yang akan menyimpan panas laten dan melepaskannya jika
diperlukan. Variasi suhu bahan-bahan ini berada dalam kisaran terbatas karena panas yang disimpan
bersifat laten

PCM  tank

Pump

Control
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UTILITY ANALYSIS - ENERGY
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 AIR BERSIH
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Kebutuhan volume air :
Q = 2400 liter/menit
T = 45 menit
V = 2400 liter/menit x 45 menit
V = 108.000
10 unit Hydran Pillar = 10 x
108.000 liter
 = 1.080.000 liter

Kebutuhan volume air :
Q = 400 liter/menit
T = 45 menit
V = 2400 liter/menit x 45 menit
V = 108.000
3 unit Hydran Box = 3 x 12.000 liter
 = 36.000 liter

= (2 hari x jumlah total kebutuhan air bersih)
+ air pemadam kebakaran
= (2 x 352.260) + 1.080.000 + 36.000
= 1.820.520 liter
= 1.820.520 m3

Kebutuhan ground tank yang
dibutuhkan:

Kapasitas
Ground Tank

Requirements :
Parameter desain yang dapat digunakan
pada utilitas air bersih, antara lain.

Memasang sistem pemantauan
untuk mengukur dan menganalisis
konsumsi air di seluruh resort.
Menggunakan data tersebut untuk
mengidentifikasi area-area di mana
efisiensi air dapat ditingkatkan.

PIPA AIR BERSIHHYDRANT



Asumsi menggunakan panel surya dengan kapasitas 250 Wp. Maka
perhitungan panel yang dibutuhkan, yaitu:

Orientasi Solar Panel
Lokasi tapak berada di lintang 0`49’26”S dan 123`26’02”E,
maka solar panel menghadap ke arahatas karena berada di
latitude 0 derajat sehingga matahari terus bersinar sepanjang
tahun

Panel Surya Bifasik
Kelebihan

Efisiensi Lebih Tinggi di
Kondisi Cahaya Rendah:
Lebih efisien dalam kondisi
cahaya rendah atau suhu
tinggi.
Fleksibilitas Pengaturan:
Fleksibilitas dalam
mendesain pengaturan
panel.

UTILITY ANALYSIS - ENERGY
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Requirements :
ENERGI EFFICIENCY
Parameter desain yang dapat digunakan
pada utilitas energi terbarukan, antara lain.

Orientasi dan Kemiringan Panel Surya:
Tentukan orientasi dan kemiringan
optimal panel surya untuk
memaksimalkan paparan sinar
matahari sepanjang tahun.
Integrasi dengan Arsitektur:
Penggunaan panel transparan atau
integrasi panel sebagai elemen desain
seperti atap atau dinding.
Kapasitas Sistem yang Sesuai:Hitung
kapasitas total sistem surya yang
diperlukan berdasarkan kebutuhan
energi resort.

Pada perhitungan yag didapatkan dalam software
EDGE 3.0.0,  diperoleh energi yang digunakan sebanyak
385.890 kwh/ bulan atau 12.863 kw/hari.

Efisiensi panel surya (umum) = 14-18 %

Jadi, sekitar 3.57 kilowatt-pik (kWp) dari panel surya
untuk memenuhi kebutuhan energi harian berdasarkan
parameter di atas.

Suplai panel surya yang akan digunakan sebanyak 25%.
Suplai panel = 12.863 kWh/hari x 25% = 3.22 kWh/hari
Asumsi equivalent sun hours yaitu 5 jam.

Jadi, setidaknya dibutuhkan setidaknya 15 panel surya dengan
kapasitas 300 Wp masing-masing untuk sistem 3.57 kWp.

panel surya Dimensi 250 Wp

Kekurangan
-Biaya Lebih Tinggi:
Umumnya memiliki biaya
yang lebih tinggi daripada
panel monokristalin atau
polikristalin biasa.

Gardu MEP



Requirements :
Parameter desain dari analisis struktur, yaitu:

Memilih material yang kuat dan tahan
lama untuk mengurangi dampak
terhadap lingkungan.
Material dengan perawatan yang mudah

STRUCTURE ANALYSIS - MATERIAL
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SUB STRUCTURE

UPPER STRUCTURE

Balok/kolom Beton
Balok/kolom Bambu/Kayu sertifikas

Atap membran
1. Cooper bambu
Kelebihan

Elastis & ramah lingkungan 
Isulasi thermal dan akustik yang baik
Tampilan alami dan desain fleksibel

Kekurangan
Diperlukan pemeliharaan intensif

2. Atap Sirap Bitumen (Bitumen Shingles)
Kelebihan

Tahan lama dan tahan terhadap cuaca,
jamur & lumut
Ringan, mudah dipasang, murah

Kekurangan
Rentan terhadap cuaca ekstrem
Material kurang ekologis
Diperlukan pemeliharaan periodik

Pondasi cakar ayam : Cocok untuk Tanah
Lempung tetapi Kurang Stabil di Tanah
Pasir atau Kerikil.
Pondasi tiang pancang: Stabilitas dan Daya
Dukung Tinggi tetapi biaya tinggi
berpotensi merusak tanah.
Pondasi Foot plat : Stabilitas di Tanah
Lunak baik tetapi Dapat Tenggelam di
Tanah yang Mudah Merosot.

MIDDLE STRUCTURE

struktur panggung bangunan resort
struktur panggung dapat digunakan sebagai
alternatif respon terhadap iklim.

TIANG PANCANGPRECAST MINI PILE
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"Eyes On Sea"



KONSEP TAPAK

PUBLIC 
ZONE

PICTURESQUE  
VIEW

PRIVATE 
ZONE

SEMI-PRIVATE 
ZONE
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penataan massa menyebar
merata sehingga
memaksimalkan

pencahayaan alami serta
memaksimalkan olah tapak

Perbedaan ukuran dan
skala antar massa yang

tidak terlalu signifikan
menciptakan tata massa

yang proporsional

Massa Hexagonal dengan
perbandingan ukuran

antar massa yang tidak
terlalu signifikan

TATA MASSA

SIRKULASI

Car  & Minibus

Motorcycle

People’s Path 

PARKING LOT GARBAGE TRUCK WAY

PIERS

PIERS

GATHERING POINT



Solar
Chimney

KONSEP BENTUK

16A Design of Karimunjava 3 Star Marine Resort 
"EYES ON SEA"

Swimming Pool

Service

Penerapan Buoyancy-driven stack ventilation
dalam pembangunan bertingkat telah
ditunjukkan pada  bangunan Resto & Cafe di
samping  yang memiliki void lebar pada
bagian tengah 

Penerapan Buoyancy-driven
stack ventilation pada Atap
bangunan yang menggunakan
Solar Chimney 

Cottages

Resto, Cafe,
Admin Room, &
Receptcionist 

 Sport Room /
Gym

Bentuk hexagonal memiliki sudut 120º, yang berarti
bangunan dengan bentuk hexagonal dapat
memiliki sisi yang sama dari tampak depan, yang
dapat membantu mengurangi sisa ruang yang
tidak efektif

Bentuk hexagon dapat memperlebar area pandang
sehingga dapat memaksimalkan visual comfort

HEXAGONAL FORM
VIEW RANGE

HEXAGONAL FORM

STACK VENTILATION

Musholla

Spa House

Meeting Hall

Overhangs dan eaves: Penggunaan
atap yang dirancang dengan
overhangs atau eaves yang cukup
besar dapat membantu melindungi
jendela dan dinding bangunan dari
sinar matahari langsung, sehingga
mengurangi pemanasan yang
masuk ke dalam ruangan.

OVERHANGS & EAVES

Amphiteatre
Laundry & Service

Curah hujan rata rata



KONSEP LANDSCAPE
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HARDSCAPE
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SOFTSCAPE

Tanaman Pohon

Perkerasan porous dan hexagonal pavers
perkerasan yang memungkinkan air
meresap ke dalam tanah dapatmengatasi
masalah drainase dan genangan air hujan,
terutama dalam konteks pengembangan
kota yang berkelanjutan. 

Pertimbangan pilihan tanaman, pepohonan, dan taman yang cocok dengan
iklim, kondisi tanah, dan kebutuhan air di lokasi resort. mempertimbangkan

perawatan yang mudah dan efisien.

Porous Asphalt

Hexagonal
Pavers

Tanaman Hias

Waterproof
Coated
Wood

Penataan Vegetasi : Penataan
taman dan vegetasi dapat

meningkatkan kenyamanan visual
dengan menambahkan elemen

alami yang menenangkan dan
menyegarkan

Sebagai Penambah
estetika, penyejuk, ,

dan penghasil
oksigen Tanaman Bakau

Sebagai pencegah abrasi,
pengikat pasir pantai, serta
menjaga habitat makhluk hidup

Sebagai peneduh,
penghalang direct
sunlight ,pengikat
tanah, penghasil
oksigen dan penyerap
air terbesar



KONSEP FASAD
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PHASE CHANGE MATERIALS

Phase Change Materials dapat diamati bahwa sebagian besar aplikasi dan studi ditujukan untuk
di semua bagian “buram” pada selubung bangunan, misalnya dinding, lantai dan langit-langit. Meskipun
telah diamati bahwa bagian “transparan” pada selubung bangunan seperti jendela memiliki tingkat
ketahanan termal yang lebih rendah dibandingkan dengan bagian lainnya. 

Phase change materials / PCM  merupakan inovasi berupa mikrokapsul yang terbuat dari campuran lilin,
parafin, dan bahan lain dengan titik leleh rendah yang mempunyai tujuan utama pada sebuah
bangunan, yaitu menyimpan panas yang selanjutnya berfungsi sebagai sistem bebas untuk
pendinginan. Prinsip umum Phase change materials adalah mengubah fasa Cair menjadi gas, Padat
menjadi Padat, atau Padat menjadi Cair yang akan menyimpan panas laten dan melepaskannya jika
diperlukan. Variasi suhu bahan-bahan ini berada dalam kisaran terbatas karena panas yang disimpan
bersifat laten

PCM  tank

Pump

Control

Incident
Solar
Radiation

   Thermocouple

Reflected
Solar
Radiation



BAB 4
H A S I L  R A N C A N G A N
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PUBLIC 
ZONE

PICTURESQUE  
VIEW

PRIVATE 
ZONE

SEMI-PRIVATE 
ZONE

TATA MASSA
SITE DEVELOPMENT

Proporsi dan Skala: Tata massa
memperhitungkan proporsi dan skala yang
tepat. Hubungan antara tinggi, lebar, dan
panjang bangunan harus seimbang untuk
menciptakan harmoni visual.

Pencahayaan Alami: Tata letak bangunan
harus dirancang untuk memaksimalkan
pencahayaan alami

Pemandangan dan Penataan Ruang Terbuka:
Tata massa bangunan harus
mempertimbangkan pemandangan yang
menyenangkan dan penataan ruang terbuka di
sekitarnya.

PARKING LOT

LEISURE AREA

SUITE COTTAGE

RESTO

ENTRANCE

BEDROOM

REGULAR COTTAGE

LO
BB

Y 
&

 B
R

EC
EP

TI
O

N
IS

T
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HARDSCAPE SOFTSCAPE

LANDSCAPING
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Tanaman Pohon

Perkerasan porous dan hexagonal pavers
perkerasan yang memungkinkan air
meresap ke dalam tanah dapatmengatasi
masalah drainase dan genangan air hujan,
terutama dalam konteks pengembangan
Ekologi arsitektur. 

Pertimbangan pilihan tanaman, pepohonan, dan taman yang cocok dengan
iklim, kondisi tanah, dan kebutuhan air di lokasi resort. mempertimbangkan

perawatan yang mudah dan efisien.

Porous Asphalt

Batu alam

Tanaman Hias

Waterproof
Coated Wood

Penataan Vegetasi : Penataan
taman dan vegetasi dapat

meningkatkan kenyamanan visual
dengan menambahkan elemen

alami yang menenangkan dan
menyegarkan

Sebagai Penambah
estetika, penyejuk, ,

dan penghasil
oksigen

Sebagai peneduh,
penghalang direct
sunlight ,pengikat
tanah, penghasil
oksigen dan penyerap
air terbesar
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ORIENTASI BANGUNAN
SITE DEVELOPMENT

Konsep desain yang dapat meningkatkan
kenyamanan visual meliputi orientasi
bangunan, dimensi bukaan, kedalaman ruang,
dan kualitas pencahayaan, yang mencakup
jenis dan warna material yang digunakan,
pencahayaan, dan silau.
Orientasi matahari: Orientasi bangunan
terhadap matahari berpengaruh pada
pencahayaan dan penghawaan alami.

Bentuk circular memiliki sudut 120º,
yang berarti bangunan dengan
bentuk circular dapat memiliki sisi
yang sama dari tampak depan, yang
dapat membantu mengurangi sisa
ruang yang tidak efektif

Bentuk circular dapat memperlebar
area pandang sehingga dapat
memaksimalkan visual comfort

HEXAGONAL FORM
VIEW RANGE

Sunpath pada tapak lebih
condong ke arah Barat Laut 
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PHASE CHANGE MATERIALS
PASSIVE COOLING

Phase Change Materials dapat diamati bahwa sebagian besar aplikasi dan studi ditujukan untuk
di semua bagian “buram” pada selubung bangunan, misalnya dinding, lantai dan langit-langit. Meskipun
telah diamati bahwa bagian “transparan” pada selubung bangunan seperti jendela memiliki tingkat
ketahanan termal yang lebih rendah dibandingkan dengan bagian lainnya. 

Phase change materials / PCM  merupakan inovasi berupa mikrokapsul yang terbuat dari campuran lilin,
parafin, dan bahan lain dengan titik leleh rendah yang mempunyai tujuan utama pada sebuah bangunan,
yaitu menyimpan panas yang selanjutnya berfungsi sebagai sistem bebas untuk pendinginan. Prinsip umum
Phase change materials adalah mengubah fasa Cair menjadi gas, Padat menjadi Padat, atau Padat menjadi
Cair yang akan menyimpan panas laten dan melepaskannya jika diperlukan. Variasi suhu bahan-bahan ini
berada dalam kisaran terbatas karena panas yang disimpan bersifat laten

PCM  tank

Pump

Control

Incident
Solar
Radiation

   Thermocouple

Reflected
Solar
Radiation
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Buoyancy-driven stack ventilation. cross ventilation
adalah Stack Ventilation yang digerakkan oleh daya
apung yang berfungsi pada variasi kepadatan untuk
mendorong udara luar yang sejuk ke dalam ruangan
pada saluran pembuangan dan bukaan ventilasi yang
lebih rendah. Untuk menghasilkan gaya apung yang
cukup untuk mengalirkan aliran, digunakan cerobong
asap atau atrium. Meskipun demikian, angin seminimal
mungkin yang akan menjadi pembagian tekanan pada
selubung bangunan yang justru akan berperan untuk
mendapatkan aliran udara.

VBUOYANCY DRIVEN - STACK VENTILATION
PASSIVE COOLING

Penerapan Buoyancy-driven stack
ventilation dalam pembangunan

bertingkat telah ditunjukkan pada
bangunan Utama di samping  yang

memiliki void lebar pada bagian
tengah 
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PASSIVE COOLING

URBAN GREENING - VEGETATION

Vegetasi juga dapat membantu memantulkan sinar matahari, yang akan
membantu mengurangi suhu dalam ruangan. Dengan adanya vegetasi,
suhu di sekitarnya akan lebih rendah, yang akan membantu mengurangi
suhu dalam ruangan

Vegetasi dapat membantu menyerap panas dari udara. Dengan
adanya vegetasi, suhu di sekitarnya akan lebih rendah, yang akan
membantu mengurangi suhu dalam ruangan. Selain itu, vegetasi
dapat membantu menyaring polutan di udara. Dengan adanya
vegetasi, kualitas udara akan lebih baik, yang akan membantu
mengurangi suhu dalam ruangan

Pohon Kayuputih
Salah Satu pohon yang
dapat dijadikan indoor

plant yang akarnya tidak
merusak bangunan

Bunga Rumput
Alam Padang

Tanaman Semi Indoor yang
memberikan Kesan

Aesthetic dan menyejukkan
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STRUCTURE
DURABLE MATERIAL

UPPER RING   

RAFTER

RED BRICK

ISOLATOR

PLATFORM DECK

15X15
COLUMN

BITUMEN
ROOF

PONDASI MINI
PRECAST PILE

   UPPER STRUCTURE

Atap Sirap Bitumen (Bitumen Shingles)
Tahan lama dan tahan terhadap
cuaca, jamur & lumut
Ringan, mudah dipasang, murah

   MIDDLE STRUCTURE

   SUB STRUCTURE

Pondasi Mini Precast Pile 5 meter
Pondasi Siap  Pasang
Pemasangan tidak memakan waktu lama

Pondasi struktur Bangunan Floating  dibuat
dengan panjang minimal 5 meter agar dapat
menjangkau tanah keras area Pantai

Menggunakan Kolom & Ring beton
serta material din ding berupa bata
merah untuk ketahanan struktur
bangunan serta isolator panas
bangunan pantai
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BAB 5
P E N U T U P

Karimunjava Floating Resort 
"The Sea Tree"



A DESIGN OF KARIMUNJAVA 3 STAR MARINE RESORT EYES ON SEA

PENUTUP
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Perencanaan perancangan tempat penginapan atau resort diharapkan dapat memenuhi kebutuhan dan memberikan solusi terhadap
wisatawan yang datang ke Karimunjawa. Dengan menyediakan fasilitas sarana dan prasarana yang lengkap diharapkan dapat
membantu menghidupkan pariwisata sehingga meningkatkan daya tarik pengunjung yang lain. Hal ini sesuai dengan tujuan

mengembangkan potensi kekayaan alam yang ada.

Pemilihan pendekatan eco-tourism merupakan solusi yang tepat terhadap permasalahan yang ada dalam rancangan, karena
pendekatan ini mampu menyatukan perasaan pengguna dengan alam untuk dapat meminimalisir terjadinya kerusakan

lingkungan dan ekosistem. Sehingga mampu menjadi daya tarik tersendiri bagi pengunjung yang datang.
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LOKASI TAPAK
Lokasi tapak berada di Pantai Alano,
desa Tanjung Benteng, Kecamatan
Karimunjawa, kabupaten Jepara.

Tapak dapat diakses dengan
menggunakan kendaraan roda 2 maupun
roda 4, namun untuk roda 4 hanya
terbatas di mobil kecil. Karena Jalan
menuju tapak belum teraspal.

AKSESESIBILITAS DAN
SIRKULASI

DIMENSI TAPAK
Tapak berbentuk segiempat dengan luas
15.000 m2 serta keliling 500 m

YES ON SEA
A Design of Karimunjava 3 Star Marine Resort

M A T E R I A L

V I S U A L

E N E R G Y

ECO - TOURISM 
ARCHITECTURE
Zbigniew Bromberek
(2009) "Eco- Resort
Planning and Design for
the tropics"

Site Development Site

Shape
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StructureDurable Material

Space
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3 STAR MARINE
RESORT

WITH 
ECO-TOURISM

APPROACH

P R I N C I P L E D E S I G N
S T R A T E G Y

A N A L Y S I S

Phase Change Materials

Urban Greening - Vegetation

Passive cooling

Orientasi Bangunan
Transformasi Bentuk

Landscaping

Sirkulasi
Tata Massa Bangunan

A P P L I C A T I O N

Upper Structure
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A DESIGN OF KARIMUNJAVA 3 STAR MARINE RESORT
WITH ECO-TOURISM APPROACH

Comfort Keterbatasan 
Energi

Mempunyai 1 akses masuk utama ke tapak
melalui jalan menuju tapak yang tepat berada
di depan site dan merupakan jalan yang
digunakan masyarakat setempat untuk
menuju pantai

AKSES MASUK

Kendaraan roda 2 maupun roda 4 dapat masuk
area tapak melalui akses utama dan melalui jalan
menuju tapak

KENDARAAN

KDH : 
minimal 30% dari luas total

tapak

GSB : 
minimal 100m dari batas

tapak

Garis Pantai : 
minimal 10m dari batas

pantai

KDB : 
maksimal 50% dari luas total

tapak 

KLB :
koefisien KLB pada tapak

ditetapkan sebesar 0.8 
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LANDSCAPING

Penataan Vegetasi : Penataan taman dan vegetasi dapat
meningkatkan kenyamanan visual dengan menambahkan
elemen alami yang menenangkan dan menyegarkan

Pertimbangan pilihan tanaman, pepohonan, dan taman yang
cocok dengan iklim, kondisi tanah, dan kebutuhan air di lokasi
resort. mempertimbangkan perawatan yang mudah dan
efisien.

Rancang area terbuka dan ruang terbuka hijau yang luas untuk
memberikan pengalaman bersantai dan rekreasi bagi para
tamu resort.

Pertimbangan penggunaan elemen air seperti kolam renang,
air mancur, atau danau buatan untuk menambahkan unsur
keindahan dan ketenangan.

Memastikan sirkulasi yang mudah dan aksesibilitas yang baik
juga merupakan faktor penting untuk mencapai kenyamanan
visual. Menghindari rintangan visual seperti rancangan yang
terlalu padat atau terlalu banyak perubahan ketinggian dapat
meningkatkan kenyamanan visual pengguna.

SIRKULASI

TATA MASSA BANGUNAN
Pemandangan dan Penataan Ruang Terbuka: Tata massa bangunan
harus mempertimbangkan pemandangan yang menyenangkan dan
penataan ruang terbuka di sekitarnya.

Orientasi dan Kemiringan Panel Surya: Tentukan orientasi dan
kemiringan optimal panel surya untuk memaksimalkan paparan sinar
matahari sep
Konsep desain yang dapat meningkatkan kenyamanan
visual meliputi orientasi bangunan, dimensi bukaan,
kedalaman ruang, dan kualitas pencahayaan, yang
mencakup jenis dan warna material yang digunakan,
pencahayaan, dan silau.

ORIENTASI BANGUNAN
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PHASE CHANGE MATERIALS
Phase change materials / PCM merupakan inovasi berupa
mikrokapsul yang terbuat dari campuran lilin, parafin, dan bahan
lain dengan titik leleh rendah yang mempunyai tujuan utama pada
sebuah bangunan, yaitu menyimpan panas yang selanjutnya
berfungsi sebagai sistem bebas untuk pendinginan. Prinsip umum
Phase change materials adalah mengubah fasa Cair menjadi gas,
Padat menjadi Padat, atau Padat menjadi Cair yang akan
menyimpan panas laten dan melepaskannya jika diperlukan.
Variasi suhu bahan-bahan ini berada dalam kisaran terbatas karena
panas yang disimpan bersifat laten

Vegetasi dapat membantu memantulkan sinar matahari,
yang akan membantu mengurangi suhu dalam ruangan.
Dengan adanya vegetasi, suhu di sekitarnya akan lebih
rendah, yang akan membantu mengurangi suhu dalam
ruangan

URBAN GREENING - VEGETATION

Vegetasi dapat membantu menyerap panas dari udara. Dengan adanya
vegetasi, suhu di sekitarnya akan lebih rendah, yang akan membantu
mengurangi suhu dalam ruangan
Vegetasi dapat membantu menyaring polutan di udara. Dengan adanya
vegetasi, kualitas udara akan lebih baik, yang akan membantu
mengurangi suhu dalam ruangan

BUOYANCY DRIVEN - STACK VENTILATION
Buoyancy-driven stack ventilation adalah Stack Ventilation yang
digerakkan oleh daya apung yang berfungsi pada variasi
kepadatan untuk mendorong udara luar yang sejuk ke dalam
ruangan pada saluran pembuangan dan bukaan ventilasi yang
lebih rendah. Untuk menghasilkan gaya apung yang cukup untuk
mengalirkan aliran, digunakan cerobong asap atau atrium.
Meskipun demikian, angin seminimal mungkin yang akan
menjadi pembagian tekanan pada selubung bangunan yang
justru akan berperan untuk mendapatkan aliran udara.

MAIN BUILDING GUEST AREA

MAIN BUILDING STAFF AREA

RESTO FLOORPLAN





Perspektif Caffetaria Main Entrance

Nama  : Reyhan Juan Almas

Tipologi Bangunan : 3 Star Marine Resort 
Lokasi  : Lokasi tapak berada di Pantai Alano,

desa Tanjung Benteng, Kecamatan
Karimunjawa, kabupaten Jepara.
: 40.810 m3

Luas Tapak
 

EYES ON SEA : A DESIGN OF
KARIMUNJAVA 3 STAR MARINE
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Kawasan Archiverse
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Tapak dapat diakses dengan
menggunakan kendaraan roda 2 maupun
roda 4, namun untuk roda 4 hanya
terbatas di mobil kecil. Karena Jalan
menuju tapak belum teraspal.

AKSESESIBILITAS DAN
SIRKULASI

DIMENSI TAPAK
Tapak berbentuk segiempat dengan luas
15.000 m2 serta keliling 500 m

Mempunyai 1 akses masuk utama ke tapak
melalui jalan menuju tapak yang tepat berada
di depan site dan merupakan jalan yang
digunakan masyarakat setempat untuk
menuju pantai

AKSES MASUK

Kendaraan roda 2 maupun roda 4 dapat masuk
area tapak melalui akses utama dan melalui jalan
menuju tapak

KENDARAAN

KDH : 
minimal 30% dari luas total

tapak

GSB : 
minimal 100m dari batas

tapak

Garis Pantai : 
minimal 10m dari batas

pantai

KDB : 
maksimal 50% dari luas total

tapak 

KLB :
koefisien KLB pada tapak

ditetapkan sebesar 0.8 
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LANDSCAPING TECHNOLOGY INTEGRATED
Penataan Vegetasi : Penataan taman dan vegetasi dapat
meningkatkan kenyamanan visual dengan menambahkan
elemen alami yang menenangkan dan menyegarkan
Pertimbangan pilihan tanaman, pepohonan, dan taman
yang cocok dengan iklim, kondisi tanah, dan kebutuhan
air di lokasi resort. mempertimbangkan perawatan yang
mudah dan efisien.
Rancang area terbuka dan ruang terbuka hijau yang luas
untuk memberikan pengalaman bersantai dan rekreasi
bagi para tamu resort.
Pertimbangan penggunaan elemen air seperti kolam
renang, air mancur, atau danau buatan untuk
menambahkan unsur keindahan dan ketenangan.

Memastikan sirkulasi yang mudah dan
aksesibilitas yang baik juga merupakan faktor
penting untuk mencapai kenyamanan visual.
Menghindari rintangan visual seperti rancangan
yang terlalu padat atau terlalu banyak perubahan
ketinggian dapat meningkatkan kenyamanan
visual pengguna.

Pemandangan dan Penataan Ruang Terbuka: Tata
massa bangunan harus mempertimbangkan
pemandangan yang menyenangkan dan penataan
ruang terbuka di sekitarnya.

SIRKULASI TATA MASSA BANGUNAN

SITE PLAN1 : 1500 Scale
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Vegetasi dapat membantu memantulkan sinar
matahari, yang akan membantu mengurangi suhu
dalam ruangan. Dengan adanya vegetasi, suhu di
sekitarnya akan lebih rendah, yang akan
membantu mengurangi suhu dalam ruangan

Vegetasi dapat membantu menyerap panas dari udara.
Dengan adanya vegetasi, suhu di sekitarnya akan lebih
rendah, yang akan membantu mengurangi suhu dalam
ruangan
Vegetasi dapat membantu menyaring polutan di udara.
Dengan adanya vegetasi, kualitas udara akan lebih baik, yang
akan membantu mengurangi suhu dalam ruangan

ORIENTASI BANGUNAN

Orientasi dan Kemiringan Panel Surya:
Tentukan orientasi dan kemiringan optimal
panel surya untuk memaksimalkan paparan
sinar matahari sep
Konsep desain yang dapat meningkatkan
kenyamanan visual meliputi orientasi
bangunan, dimensi bukaan, kedalaman ruang,
dan kualitas pencahayaan, yang mencakup
jenis dan warna material yang digunakan,
pencahayaan, dan silau.

BUOYANCY DRIVEN - STACK VENTILATION

Buoyancy-driven stack ventilation adalah Stack Ventilation
yang digerakkan oleh daya apung yang berfungsi pada
variasi kepadatan untuk mendorong udara luar yang sejuk
ke dalam ruangan pada saluran pembuangan dan bukaan
ventilasi yang lebih rendah. Untuk menghasilkan gaya
apung yang cukup untuk mengalirkan aliran, digunakan
cerobong asap atau atrium. Meskipun demikian, angin
seminimal mungkin yang akan menjadi pembagian tekanan
pada selubung bangunan yang justru akan berperan untuk
mendapatkan aliran udara.


